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ABSTRAK

SUBSTITUSI TEPUNG BUNGKIL KEDELAI DENGAN TEPUNG DAUN
INDIGOFERA (Indigofera sp.) PADA PAKAN PEMBESARAN IKAN
PATIN SIAM Pangasianodon hypophthalmus (Sauvage, 1878)

Oleh

Evi Dwi Setiyowati

Bungkil kedelai merupakan salah satu bahan pakan yang masih dimpor dengan
harga yang relatif mahal, sehingga dicoba tepung daun indigofera sebagai alterna-
tif bahan pakan lokal untuk mengurangi biaya pakan. Tujuan penelitian ini untuk
mempelajari pengaruh tepung daun indigofera (Indigofera sp.) sebagai substitusi
tepung bungkil kedelai terhadap kinerja pertumbuhan pada pembesaran ikan patin
siam (Pangasianodon hypophthalmus). Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu P1 (tanpa substitusi tepung daun
indigofera), P2 (substitusi bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera 10%),
P3 (substitusi bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera 20%), P4 (substitu-
si bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera 30%). Data yang diperoleh di-
analisis menggunakan analisis sidik ragam (Anova) dan diuji lanjut dengan uji
Duncan. Berdasarkan analisis sidik ragam pengaruh pemberian pakan uji berbeda
nyata (p<0,1) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan
efisiensi pakan, namun tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata (p>0,1)
terhadap panjang mutlak dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun indigofera sebagai substitusi bung-
kil kedelai menghasilkan kinerja pertumbuhan ikan patin siam yang lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan kontrol, tetapi penggunaan tepung daun indigofe-
ra sampai dengan 20% menghasilkan kinerja pertumbuhan yang relatif lebih ba-
gus dibandingkan dengan penggunaan 30%.

Kata kunci : indigofera (Indigofera sp.), ikan patin siam (Pangasianodon
hypophthalmus), kinerja pertumbuhan



ABSTRACT

THE SUBSTITUTION OF SOYBEAN MEAL WITH INDIGOFERA
LEAF FLOUR (Indigofera sp.) IN GROWING FEED OF STRIPED
CATFISH Pangasianodon hypophthalmus (Sauvage, 1878)

By

Evi Dwi Setiyowati

Soybean meal is one of the feed ingredients that is still imported at a relatively ex-
pensive price, so indigofera leaf flour is tried as an alternative to local feed ingre-
dients to reduce feed costs. The purpose of this study was to determine the effect
of indigofera leaf flour (Indigofera sp.) as a substitute for soybean meal on growth
performance in the enlargement of striped catfish (Pangasianodon hypophthalmus).
This study used a completely randomized design with 4 treatments and 3 replica-
tions, namely P1 (without substitution of indigofera leaf flour), P2 (substitution of
soybean meal with 10% indigofera leaf flour), P3 (substitution of soybean meal
with 20% indigofera leaf flour), P4 (substitution of soybean meal with 30% indi-
gofera leaf flour). The data obtained were analyzed using analysis of variance
(Anova) and post hoc tested by Duncan’s test. Based on analysis of variance, the
effect of test feeding was significantly different (p<0.1) on absolute weight gro-
wth, specific growth rate, and feed efficiency, but did not have a significantly
different effect (p>0.1) on absolute length and survival rate. The results showed
that the use of indigofera leaf flour as a substitute for soybean meal resulted in
lower growth performance of striped catfish than the control treatment, but the use
of indigofera leaf flour up to 20% resulted in a relatively better growth performan-
ce than the use of 30%.

Keywords : indigofera (Indigofera sp.), striped catfish (Pangasianodon hypoph-
thalmus), growth performance
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan dengan jumlah yang cukup, tepat waktu, dan bernilai gizi yang baik meru-
pakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kegiatan usaha budi daya ikan
(Sahwan, 2004). Pertumbuhan pada ikan akan menjadi optimal apabila kandung-
an dari pakan yang diberikan seimbang dan sesuai bagi kebutuhan ikan, seperti
kadar protein, lemak, karbohidrat dan mikronutrien lainnya (Eddy et al., 2019).
Beberapa masalah yang dihadapi oleh pembudi daya saat ini adalah tingginya har-
ga pakan. Kenaikan harga pakan mengakibatkan meningkatnya biaya produksi
yang akan berpengaruh pada menurunnya keuntungan dari pembudi daya. Menu-
rut Rarassari et al. (2021) biaya produksi budi daya terutama pakan menghabis-
kan sekitar 60 - 70 %. Kebutuhan akan pakan ini tidak diimbangi dengan harga
pakan yang sesuai bagi pembudidaya karna justru harga pakan semakin mening-
kat.

Tingginya harga pakan disebabkan bahan baku pakan yang dijadikan sebagai
sumber protein masih impor, di antaranya adalah bungkil kedelai. Bungkil kedelai
dijadikan sebagai sumber protein nabati karena diketahui memiliki kandungan
protein sebesar 43- 48% (Sitompul, 2004). Tingginya harga bungkil kedelai me-
nyebabkan harga pakan semakin mahal dan tidak stabil. Oleh karena itu salah satu
solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi biaya produksi serta ketergantung-
an akan bahan impor tersebut adalah dengan mencari alternatif berupa bahan ba-
ku pakan lokal. Menurut Eddy et al. (2019) bahan baku pakan lokal yang diguna-

kan sebaiknya memiliki harga yang murah, mudah didapatkan, dan bukan menjadi



makanan pokok manusia. Salah satu bahan lokal yang memiliki potensi tinggi un-

tuk dijadikan sebagai pengganti bungkil kedelai adalah daun indigofera.

Menurut Akbarillah et al. (2008) daun indigofera mengandung nutrisi yang cukup
tinggi dengan nilai nutrisi protein kasar (PK) 27,89%, lemak kasar atau ekstrak
eter 3,70% dan serat kasar (SK) 14,96%. Selain itu, menurut Abdullah (2010) te-
pung daun indigofera memiliki kandungan mineral yaitu Ca (kalsium) 1,16%, P
(fosfor) 0,26 %, Mg (magnesium) 0,46%. Kandungan asam amino dalam tepung
daun indigofera juga diketahui hampir sama dengan tepung bungkil kedelai (Palu-
pi et al., 2014). Indigofera juga merupakan tumbuhan yang dapat hidup di lingku-
ngan yang ekstrim sehingga mudah untuk dikembangbiakan. Indigofera dapat ta-
han pada kondisi kekeringan, banjir dan pada kondisi tanah yang kurang subur
(Musdalifah, 2019). Ketersedian indigofera yang melimpah membuat harganya
relatif murah (Mukti et al., 2019). Kandungan nutrisi yang cukup tinggi dan harga
yang murah membuat indigofera memiliki potensi besar untuk dikembangkan se-

bagai bahan baku pakan lokal yang dapat menggantikan bungkil kedelai.

Percobaan penggunaan daun indigofera telah dilakukan pada benih ikan patin
yang berukuran 9 cm dengan bobot 5 g yang dipelihara dalam akuarium selama
30 hari memberikan hasil bahwa penggunaan daun indigofera sebesar 20%
menghasilkan kinerja pertumbuhan terbaik dengan pertumbuhan bobot mutlak se-
besar 2,15 g, laju pertumbuhan harian 1 %/hari serta efisiensi pakan sebesar
44,60% (Mukti et al ., 2019). Selain itu diketahui bahwa berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Tampubolon (2017) penggunaan indigofera hingga 10% se-
bagai sumber protein nabati efektif untuk pertumbuhan benih ikan nila. Pada pe-
nelitian yang dilakukan oleh Mawalgi et al. (2017) substitusi tepung daun indigo-
fera dapat menggantikan tepung kedelai sebesar 50% dan memberikan hasil ter-
baik pada pertumbuhan ikan gurame yaitu pertumbuhan berat mutlak sebesar 2,07
g dengan nilai retensi protein sebesar 8,45% dan kecernaan protein 65,89%.
Penggunaan indigofera terfermentasi pada pakan ikan jelawat juga menghasilkan

nilai pertumbuhan tertinggi hingga penggunaan 20% (Pangentasari et al., 2018).



Kajian mengenai pemanfaatan daun indigofera sebagai substitusi bungkil kedelai
pada bahan baku pakan pembesaran ikan patin siam (Pangasianodon hyophthal-
mus) masih kurang sehingga penting untuk dikaji kembali. Hal ini karena ikan pa-
tin siam merupakan komoditas ikan air tawar yang memiliki potensi sangat besar
di pasar lokal maupun luar negeri. Ikan patin siam banyak digemari karena dinilai
lebih aman untuk kesehatan. Hal ini disebabkan kandungan kolesterolnya lebih
rendah bila dibandingkan dengan daging hewan ternak (Ni’matulloh et al., 2017).
Selain itu, ikan patin siam juga merupakan jenis ikan omnivora yang mampu me-
manfaatkan bahan protein hewani maupun nabati dengan baik (Mukti et al.,
2019). Berdasarkan hal tersebut diharapkan bahwa pemanfaatan tepung daun in-
digofera sebagai substitusi bungkil kedelai pada pakan pembesaran ikan patin si-
am mampu memberikan Kinerja pertumbuhan yang baik, sehingga dapat menjadi
solusi bagi pembudidaya ikan patin siam agar biaya produksi dapat semakin me-

nurun dengan semakin murahnya harga pakan.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh tepung daun indigo-
fera (Indigofera sp.) sebagai substitusi tepung bungkil kedelai terhadap kinerja

pertumbuhan pada pembesaran ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus).

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang penga-
ruh tepung daun indigofera (Indigofera sp.) sebagai substitusi tepung bungkil ke-
delai terhadap kinerja pertumbuhan pada pembesaran ikan patin siam (Pangasia-

nodon hypophthalmus).

1.4. Kerangka Pemikiran

Kebutuhan bahan pakan, terutama sumber protein nabati, untuk ikan masih menja-
di masalah utama terutama bungkil kedelai yang sampai saat ini masih diimpor.
Hal ini menyebabkan harga bungkil kedelai mahal yang secara tidak langsung
akan meningkatkan biaya produksi pakan dan meningkatkan harga pakan. Sema-

Kin tingginya harga pakan juga akan menyebabkan biaya produksi budi daya



semakin meningkat sehingga dapat menurunkan keuntungan pembudi daya. Oleh
karena itu diperlukan bahan baku lokal alternatif yang cocok sebagai bahan substi-
tusi tepung bungkil kedelai pada pakan.

Salah satu bahan baku lokal yang berpotensi menjadi pengganti bungkil kedelai
adalah tepung daun indigofera. Diketahui bahwa indigofera mengandung nutrisi
yang cukup tinggi, yaitu protein kasar (PK) sebesar 27,89 %, lemak kasar atau
ekstrak eter sebesar 3,70 % dan serat kasar (SK) sebesar 14,96% (Akbarillah et
al., 2008). Ketersedian indigofera yang melimpah juga membuat harganya relatif
murah. Berbagai keunggulan dan potensi yang dimiliki oleh indigofera menye-
babkan bahan baku lokal ini berpotensi dapat menggantikan bahan impor seperti
tepung bungkil kedelai dan dapat menekan biaya produksi pakan. Ikan patin siam
yang merupakan komoditas ikan air tawar memiliki potensi besar di masyarakat
serta merupakan salah satu jenis ikan omnivora yang diketahui mampu memanfa-
atkan bahan protein hewani maupun nabati dengan baik. Berdasarkan hal tersebut
pemanfaatan daun indigofera sebagai bahan substitusi bungkil kedelai pada bahan
baku pakan pembesaran ikan patin siam penting untuk dikaji guna melihat penga-
ruhnya terhadap kinerja pertumbuhannya. Secara umum kerangka pikir dalam pe-

nelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




1.5. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Ho: semuati=0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai de-
ngan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mut-
lak.

H:: minimal ada satu ti # 0

Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap

tepung bungkil kedelai yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak.

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Ho: semua ti = 0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai de-
ngan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mut-
lak.

H1: minimal ada satu ti # 0

Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap
tepung bungkil kedelai yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mut-
lak.

2. Laju Pertumbuhan Spesifik

Ho: semua ti =0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai de-
ngan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan laju pertum-
buhan spesifik.

H1: minimal ada satu ti # 0

Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap
tepung bungkil kedelai yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan laju pertumbuh-

an spesifik.



4. Efisiensi Pakan

Ho: semuati=0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai de-
ngan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap efisiensi pakan.

H1: minimal ada satu ti # 0

Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap
tepung bungkil kedelai yang berbeda nyata terhadap efisiensi pakan.

5. Tingkat Kelangsungan Hidup

Ho: semuati=0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai de-
ngan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hi-
dup.

H1: minimal ada satu ti # 0

Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap

tepung bungkil kedelai yang berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Ikan Patin Siam

2.1.1. Klasifikasi

Menurut Myers et al. (2022) klasifikasi ikan patin siam sebagai berikut :
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Kelas . Actinopterygii

Ordo : Siluriformes

Famili : Pangasiidae

Genus : Pangasianodon

Spesies : Pangasianodon hypophthalmus

2.1.2. Morfologi Ikan Patin Siam

Ikan patin siam merupakan ikan yang memiliki bentuk tubuh yang memanjang,
dan bagian tubuh berwarna putih perak, warna kebiruan juga dijumpai pada sisi
punggung ikan patin siam. Mulut ikan patin siam terletak agak ke bawah dan
mempunyai kepala dengan ukuran yang relatif kecil (Kordi, 2010). Ikan patin
siam memiliki alat peraba berupa sungut pendek di sudut mulutnya, ikan patin si-
am tergolong dalam kelompok catfish sehingga tidak memiliki sisik di tubuhnya.
Ikan patin siam memilki sirip lunak di bagian permukaan tubuh dengan ukuran sa-
ngat kecil serta memilki ekor yang berbentuk cagak dengan bentuk simetris (Su-
bagja,1999).

Ikan patin siam memiliki 1 buah jari-jari keras pada sirip punggung yang nantinya

berubah menjadi patil besar dan bergerigi di belakangnya, serta memilki 6-7 buah


https://animaldiversity.org/accounts/Actinopterygii/classification/#Actinopterygii
https://animaldiversity.org/accounts/Siluriformes/classification/#Siluriformes
https://animaldiversity.org/accounts/Pangasiidae/classification/#Pangasiidae

jari-jari lunak pada sirip. Sirip dubur, ekor dan sirip perut dibentuk oleh bentangan
jari-jari yang lemah dan tersusun rapi. Sirip dubur sedikit panjang dan memiliki
30-33 jari-jari yang lunak dan 6 jari-jari lunak pada sirip perut sementara sirip da-
da memiliki jari-jari yang keras (Susanto dan Amri, 1996). Morfologi dari ikan
patin siam ditampilkan pada Gambar 2.

Insang Sirip punggung Sirip ekor

Mata

Mulut

sirip anal
Sirip dada Sirip perut

Gambar 2. Morfologi ikan patin siam

2.1.3. Kebiasaan Makan dan Habitat

Ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus) merupakan ikan yang berhabitat
di tepi sungai-sungai besar dan muara-muara sungai serta danau. Ikan patin siam
(Pangasionodon hypophthalmus) merupakan ikan introduksi dari Thailand yang
telah mengalami domestikasi sehingga dapat menyesuaikan diri dengan keadaan
lingkungan budi daya di perairan Indonesia (Ni’matulloh, 2017). Ikan patin siam
memiliki waktu budi daya yang cepat. Selain itu, ikan ini juga mampu beradaptasi
terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim seperti oksigen terlarut (dissolve oxy-

gen) dan pH yang rendah (Djarijah, 2001).

Ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus) adalah ikan yang hidup di dasar
perairan dan bersifat nokturnal atau aktif mencari ,makan di malam hari. Di alam
bebas ikan patin siam biasa mengkonsumsi krustacea kecil, larva serangga, ca-
cing dan moluska. Ikan patin siam bersifat omnivora sehingga tanggap terhadap

pemberian pakan buatan (Veroka, 2010).
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2.2. Kebutuhan Nutrisi Ikan Patin Siam

Pertumbuhan ikan yang optimal dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pada pakan
yang diberikan. Mamora (2009) menyatakan bahwa pakan yang terbuat dari bahan
baku yang mengandung nutrisi dan energi yang baik akan berguna dalam pertum-
buhan, reproduksi dan kesehatan ikan. Ketika nilai nutrisi dan energi dalam pakan
kurang maka pertumbuhan ikan akan menurun dan mudah terserang penyakit. Ni-
lai nutrisi ikan dapat diketahui dari komposisi gizinya, seperti kandungan protein,
lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan kadar air. Kebutuhan utama nutrisi ikan
adalah protein, kebutuhan protein tersebut akan semakin menurun seiring dengan

pertambahan berat ikan (Halver dan Hardy, 2004).

Kebutuhan ikan akan protein pun dipengaruhi oleh beberapa factor. Watanabe
(1988) menyatakan bahwa kebutuhan ikan akan protein ditentukan oleh faktor
ukuran ikan, suhu air, frekuensi pemberian pakan, energi dalam pakan, dan kuali-
tas protein yang ada. Halver dan Hardy (2004) menyebutkan bahwa protein sangat
penting bagi tubuh ikan karena hampir 65-75% berat kering tubuh ikan merupa-
kan protein. Kebutuhan protein ikan karnivora lebih tinggi dibandingkan dengan
ikan herbivora, sedangkan ikan omnivora membutuhkan protein di antara kedua-
nya. Ikan patin yang merupakan ikan omnivora sehingga mampu memanfaatkan
pakan tambahan yang diberikan. Kandungan nutrisi yang sesuai dan kecernaan
pakan yang tinggi akan menghasilkan pertumbuhan yang juga tinggi (Mukti et al.,
2020). Pada umumnya ikan membutuhkan protein sekitar 20-60% dan optimum
30-36%. Menurut SNI : 7548 — 2018 syarat mutu pakan yang sesuai kebutuhan
nutrisi untuk pembesaran ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus) yaitu kadar
protein minimal 20%, kadar air maksimal 12%, kadar lemak minimal 5%, kadar

abu maksimal 12 %, dan kadar serat kasar maksimal 8 %.

2.3. Pertumbuhan lkan

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang dan berat dalam suatu waktu
akibat pembelahan sel secara mitosis (Spikadhara, 2012). Ada beberapa indikator
yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu faktor jumlah dan ukuran makanan yang

tersedia, suhu, oksigen terlarut, umur, dan ukuran organisme. Efisiensi pakan akan
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berkolerasi positif terhadap pertumbuhan, dimana jika ikan mampu mengefisien-
kan pakan yang diberikan secara maksimum maka pertumbuhan akan semakin ce-
pat (Anggraeni, 2011).

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
terdiri dari bobot tubuh, umur, kesuburan, kesehatan, pergerakan, aktivitas, bio-
massa, dan konsumsi oksigen, sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor abio-
tik dan faktor biotik (Rahayu et al., 2020). Faktor abiotik terdiri dari tekanan, su-
hu, salinitas, kandungan oksigen air, buangan metabolit (CO2, NH3), pH, cahaya,
dan musim, sedangkan faktor biotik meliputi ketersediaan pakan, komposisi pa-
kan, kecernaan pakan, dan kompetisi pengambilan pakan (Azhari et al., 2017).
Menurut Watanabe (1988) di antara faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuh-
an ikan, nutrisi merupakan faktor pengontrol yang utama dalam mempengaruhi

potensi tumbuh suatu individu.

Pertumbuhan ikan sangat tergantung kepada pasokan energi dalam pakan dan
pembelanjaan energi. Pasokan energi yang berfluktuasi, kondisi fisik ikan, dan
kondisi perairan sangat berpengaruh terhadap besarnya energi yang dikonsumsi
oleh ikan sehingga menyebabkan adanya peningkatan dan penurunan energi tubuh
(National Research Council, 1993). Protein merupakan nutrien yang sangat dibu-
tuhkan untuk pembentukan jaringan, pengganti jaringan tubuh yang rusak, dan pe-
nambahan protein dalam proses pertumbuhan. Jumlah dan jenis asam amino se-
perti asam amino esensial dan nonesensial merupakan termasuk faktor yang mem-
pengaruhi proses pertumbuhan (Buwono, 2000). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Syamsunarno (2011) dapat diketahui bahwa pada kadar pro-
tein pakan 30% dengan rasio energi protein 9,0 kkal DE/g protein menghasilkan

pertumbuhan maksimum bagi benih ikan patin.

2.4. Indigofera
Indigofera adalah tanaman yang tersebar di benua Afrika, Asia, Australia, dan
Amerika Utara tanaman ini mempunyai 700 spesies serta diketahui memiliki per-

tumbuhan sangat cepat, adaptif terhadap tingkat kesuburan rendah, mudah dan
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murah pemeliharaannya (Arifirman, 2019). Menurut Sirait et al., (2012) indigo-
fera merupakan leguminosa yang dapat tumbuh dengan tinggi rata-rata 418 cm pa-
da umur tujuh bulan. Bagian bawah dan tengah batang indigofera berwarna hijau
keabuan, sedangkan bagian atas batang berwarna hijau muda. Indigofera memiliki
bentuk perakaran yang dalam dan kuat, sehingga mampu beradaptasi pada daerah
yang memiliki curah hujan yang rendah, di samping tahan akan pemangkasan be-
rat (Hassen et al., 2006). Rata-rata panjang dan lebar daun adalah 6,93 dan 2,49
cm, berbentuk oval memanjang dengan jumlah daun per cabang antara 11-21 helai
(Sirait et al., 2012). Bentuk daun tanaman indigofera ditampilkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Daun indigofera

Indigofera sp. memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Menurut Akbarillah
et al. (2008), daun indigofera mengandung protein kasar (PK) sebesar 27,89%, le-
mak kasar atau ekstrak eter sebesar 3,70 % dan serat kasar (SK) sebesar 14,96%.
Selain itu, menurut Abdullah (2010) tepung daun indigofera memiliki kandungan
mineral yaitu Ca (kalsium) 1,16%, P(fosfor) 0,26%, Mg (magnesium) 0,46% serta
memiliki kecernaan bahan kering (KCBK) 67,50%; kecernaan bahan organik
(KCBO) 60,32%; tannin 0,08% dan saponin 0,41% . Kandungan asam amino da-
lam tepung daun indigofera juga diketahui lengkap seperti yang dimiliki oleh te-
pung bungkil kedelai (Palupi et al., 2014). Kandungan asam amino pada tepung
pucuk Indigofera sp. dan bungkil kedelai ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan asam amino tepung pucuk Indigofera sp. dan bungkil kedelai

Asam amino Tepung pucuk Indigofera sp (%) Bungkil kedelai (%)
Histidin 0,67 1,28
Treonin 1,14 1,87
Arginin 1,67 3,48
Tirosin 1,05 1,95
Metionin 0,43 0,67
Valin 1,56 2,22
Phenilalanin 1,60 2,34
Isoleusin 1,35 2,12
Leusin 2,26 3,74
Lisin 1,57 2,96

Sumber : Palupi et al. (2014)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Palupi et al. (2014) diketahui bahwa
Indigofera sp. memiliki skor asam amino yang mendekati seperti yang dimiliki
oleh bungkil kedelai yaitu sebesar 24,56% untuk tepung pucuk indigofera dan
26,50% pada bungkil kedelai sehingga dapat diketahui bahwa tepung pucuk Indi-
gofera sp. memiliki kualitas protein yang baik. Akan tetapi jika dilihat dari indek
asam amino essensialnya, pucuk indigofera memiliki kandungan yang lebih ren-
dah yaitu 21,53 jika dibandingkan dengan bungkil kedelai sebesar 36,57. Oleh se-
bab itu, penggunaan indofera sebagai substitusi harus sesuai dengan proporsi pro-
tein pada pakan karena tepung pucuk Indigofera sp. belum bisa digunakan 100%

untuk menggantikan protein bungkil kedelai dalam ransum (Palupi et al., 2014) .



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Juli 2021 di Balai Perikanan Budi-
daya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi
Jambi.

3.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah hapa, timbangan digital, me-
sin pembuat pakan, aerasi, thermometer, pH meter, DO meter, serok, ember, bas-
kom, penggaris, alat tulis, dan kamera. Adapun bahan yang digunakan adalah he-
wan uji berupa ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus) dengan panjang
17-18 cm dan bobot 45-50 g, bahan baku pakan seperti tepung ikan lokal, tepung
bungkil kedelai, bungkil kopra, tepung tapioka, dedak, vitamin mix dan tepung

daun indigofera sebagai bahan uji.

3.3. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam percobaan substitusi tepung bungkil kedelai
dengan tepung daun indigofera sebanyak 0 — 30 % adalah rancangan acak leng-
kap (RAL) menggunakan 4 perlakuan dan terdiri dari 3 ulangan. Adapun perlaku-
an yang digunakan yaitu :

Perlakuan 1 = Tanpa substitusi TDI (tepung daun indigofera)

Perlakuan 2 = Substitusi tepung bungkil kedelai dengan TDI 10%

Perlakuan 3 = Substitusi tepung bungkil kedelai dengan TDI 20%

Perlakuan 4 = Substitusi tepung bungkil kedelai dengan TDI 30%
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Yij=ptriteif

Yij = Nilai pengamatan dari pemberian pakan dengan kadar substitusi tepung
indigofera yang berbeda ke-i terhadap kinerja pertumbuhan ikan patin
siam ulangan ke-j.

i =Perlakuan ke- i

] =Ulangan ke- j

M = Rataan umum

1i = Pengaruh pemberian pakan

eij = Pengaruh galat percobaan pada pemberian pakan dengan kadar substitusi

tepung daun indigofera yang berbeda ke-i terhadap kinerja pertumbuhan

ikan patin siam ulangan ke-j.

Tata letak wadah pemeliharaan setelah dilakukan pengacakan disajikan pada
Gambar 4.

P1 U1 P4 U1 P2 Ul P3 UL p2 U2 P1 U2 P3 U2 P4 U2 P3 U3

P4 U3 P1 U3 P2 U3

Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan

3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Persiapan Wadah

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa hapa dengan ukuran 2 x 2 x1 m® se-
banyak 12 unit. Persiapan yang dilakukan meliputi pencucian hapa kemudian pe-
ngeringan hapa dan pemasangan hapa di kolam berukuran 500 m? dengan keda-

laman air + 1,8 meter.

3.4.2. Persiapan lkan Uji
Ikan diaklimatisasi selama kurang lebih 15 hari sebelum diberi pakan uji. Ikan
yang telah beradaptasi, ditimbang bobotnya dan diukur panjangnya sebagai bobot

dan panjang awal. Padat tebar ikan sebanyak 25 ekor/m?®.
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3.4.3. Pembuatan Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan adalah pakan buatan dengan kandungan iso protein +
28%. Proses pembuatan pakan uji dimulai dengan memformulasikan bahan baku
pakan sesuai formulasi (Tabel 2). Bahan baku ditimbang dan dimasukan ke dalam
mesin penepung untuk lebih memperhalus tekstur bahan baku yang digunakan,
kemudian semua bahan baku dicampur dan ditambahkan feed additif lalu dicetak
dengan ukuran 3 mm. Pembuatan pakan uji dilakukan di pabrik pakan mandiri mi-
lik BPBAT Sungai Gelam, Jambi. Pelet uji masing-masing perlakuan kemudian

diuji proksimat.

Tabel 2. Formulasi pakan uji untuk pembesaran ikan patin siam

Persentase Bahan Baku Pakan Sesuai Perlakuan (%0)

No. Jenis Bahan baku b1 - P3 P4
1 Tepung ikan lokal 20 20 20 20
2 Bungkil kedelai 27,44 21,44 15,44 9,94
3 Tepung daun Indigofera sp.. 0 10 20 30
4 Bungkil kelapa/kopra 10 10 10 10
5 Dedak halus 40 36 32 27,50
6 Tapioka 1 1 1 1
7 Amino liquid 0,50 0,50 0,50 0,50
8 Vit. Premix ikan 1 1 1 1

Enzym fitase (50mg/100g) 0,04 0,04 0,04 0,04

10 Vitamin E (20 mg/100 g) 0,02 0,02 0,02 0,02

Jumlah 100 100 100 100

3.4.4. Analisis Proksimat

Analisis proksimat dilakukan terhadap pakan uji untuk mengetahui kandungan
protein, lemak, kadar air, kadar serat dan kadar abu. Analisis proksimat dilakukan
di Laboratorium Penguji Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai Gelam,
Jambi dan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fa-

kultas Pertanian Universitas Lampung.
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3.4.5. Pemeliharaan lkan

Ikan yang digunakan adalah ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus) de-
ngan bobot awal 48 -50 g/ekor dengan kepadatan 25 ekor/m? atau 100 ekor/hapa.
Ikan dipelihara sampai mencapai ukuran 200% dari bobot awal. Frekuensi pem-
berian pakan dua kali sehari pada pukul 08.00 - 08.30 WIB dan pukul 15.30-16.00
WIB, dengan feeding rate (FR) 7%.

3.4.6. Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian ini adalah kadar oksigen ter-
larut (DO), pH, dan suhu air. Pengukuran suhu dan pH dilakukan setiap 2 hari de-
ngan menggunakan pH meter digital, sedangkan pengukuran DO dilakukan se-

minggu sekali menggunakan DO meter.

3.4.7. Sampling

Sampling ikan patin siam dilakukan setiap 2 minggu sekali. Sampling yang dila-
kukan berupa pengukuran bobot dan panjang total ikan. Pengukuran bobot dila-
kukan dengan menimbang keseluruhan ikan yang ada di dalam hapa. Adapun

pengukuran panjang ikan dilakukan dengan mengambil 10 ekor /hapa.

3.5. Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah pertumbuhan bobot mutlak,
pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), efisiensi pakan

(EP), kelangsungan hidup (SR) dan kualitas air.

3.5.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak dihitung dengan menggnakan persamaan Effendie
(1997):
W =wt-Wwo
W = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt = Bobot rata-rata pada akhir penelitian (g)

WO = Bobot rata-rata pada awal penelitian (g)
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3.5.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan persamaan menurut Effendie
(1997) sebagai berikut :
P =Pt—PO
Keterangan :
P = Pertumbuhanpanjangmutlak ikan yang dipelihara (cm)
Pt = Panjang ikan pada akhir pemeliharaan (cm)

PO = Panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm)

3.5.3. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dihitung dengan menggunakan persamaan me-
nurut Zonneveld et al. (1991) :

LnWt - LnWo
SGR = " X 100 %

Keterangan:

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)

Wt = Berat rata — rata ikan pada akhir penelitian (g/ekor)
Wo = Berat rata — rata ikan pada awal penelitian (g/ekor)

t = Waktu (lama pemeliharaan)

3.5.4. Efisiensi Pakan (EP)
Untuk mengetahui efisiensi pakan selama pemeliharaan dihitung dengan meng-
gunakan persamaan sebagai berikut :

_ Bt—B0

EP
F

X100

Keterangan :

EP = Efisiensi Pakan (%)

Bt = Biomassa ikan pada akhir pemeliharaan (g)
BO = Biomassa ikan pada awal pemeliharaan (g)

F  =Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)

3.5.5. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Perhitungan SR dengan menggunakan persamaan menurut Effendie (1997), yaitu :
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. Nt
" NO

X 100%
Keterangan :

SR = Kelulushidupan (SR) %

Nt = Jumlah ikan saat akhir pemeliharaan

NO = Jumlah ikan pada saat awal tebar

3.5.6. Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diaamati selama penelitian ini adalah kadar oksigen
terlarut (DO), pH, dan suhu air.

3.6. Analisis Data

Data dari berbagai parameter penelitian ditabulasi menggunakan MS. Office Ex-
cel dalam bentuk tabel kemudian diolah menggunakan analisis ragam (Anova) pa-
da taraf kepercayaan 90% menggunakan aplikasi SPSS. Apabila terdapat penga-
ruh yang berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan. Data parameter kuali-

tas air disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penggunaan tepung daun indigofera sebagai substitusi bungkil kedelai menghasil-
kan kinerja pertumbuhan ikan patin siam yang lebih rendah dibandingkan dengan

perlakuan kontrol. Akan tetapi penggunaan tepung daun indigofera sampai dengan
20% menghasilkan kinerja pertumbuhan yang relatif lebih bagus dibandingkan de-
ngan penggunaan 30%.

5.2. Saran
Tepung daun indigofera sebaiknya difermentasi terlebih dahulu sebelum diguna-

kan sebagai bahan baku pakan sehingga kecernaan meningkat dan menghasilkan
Kinerja pertumbuhan yang lebih baik serta dapat meningkatkan persentase peng-

gunaan tepung daun indigofera dalam pakan.
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